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LAPORAN AKHIR PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

BAB I. PENDAHULUAN 

A. Analisis Situasi

Pendidikan vokasi menjadi salah satu jenis pendidikan yang ada di Indonesia. 

Bahkan, pendidikan vokasi ini bisa dibilang memiliki sejarah panjang dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Pendidikan vokasi menjadi alternatif pilihan yang cukup 

menjanjikan di tengah tranformasi Indonesia sebagai negara agraris menuju negara 

industri. Industrialisasi membutuhkan sumber daya manusia yang memiliki 

keterampilan, kecakapan, serta sikap yang dibutuhkan dalam dunia industri. Ini semua 

menjadi fokus pelaksanaan pendidikan vokasi. 

Menurut Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi (Dirjen Diksi), SMK merupakan 

wadah untuk mengembangkan potensi diri, mengasah keterampilan, dan mempersiapkan 

peserta didik menjadi tenaga kerja yang terampil dan kompeten. Tidak hanya untuk bekerja, 

peserta didik juga dipersiapkan untuk bisa melanjutkan ke jenjang lebih tinggi atau 

mengembangkan diri menjadi wirausaha [1] . Untuk mengembangkan pendidikan kejuruan 

yang selaras dengan kompetensi kebutuhan pengguna lulusan (link and match), maka 

Kemendikbud telah melakukan penyesuaian dan pengembangan kurikulum pendidikan 

kejuruan. Jika sebelumnya menggunakan pendekatan dari supply-driven, maka saat ini 

kurikulum telah disesuaikan menjadi demand-driven agar dunia usaha dan dunia industri 

(DUDI) semakin aktif terlibat dalam proses pendidikan kejuruan di SMK. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah sekolah menengah yang bertujuan untuk 

menghasilkan tenaga kerja terampil yang memiliki kemampuan sesuai dengan tuntutan 

kebutuhan dan persyaratan dunia kerja. Standar kompetensi lulusan SMK dikembangkan 

dari tujuan pendidikan nasional dan profil lulusan dalam rumusan area kompetensi.  

SMK/MAK merupakan bagian dari sistem pendidikan nasional yang 

memiliki tujuan pendidikan kejuruan yaitu menghasilkan tenaga kerja 

terampil yang memiliki kemampuan sesuai dengan tuntutan kebutuhan 

dunia usaha/industri, serta mampu mengembangkan potensi dirinya 

dalam mengadopsi dan beradaptasi dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni [2] . 



Kewirausahaan adalah suatu proses yang dilakukan oleh seorang wirausahawan untuk 

meningkatkan minat usahanya. Jadi Wirausahawan tidak muncul dengan sendirinya secara 

spontan. Pengusaha tampaknya telah termotivasi oleh kombinasi dan interaksi dari berbagai 

faktor. Kewirausahaan adalah keterampilan komposit, hasil dari campuran banyak kualitas 

dan sifat, termasuk faktor nyata seperti imajinasi, kesiapan untuk mengambil risiko, 

kemampuan untuk menyatukan dan menggunakan faktor produksi lain seperti modal, 

tenaga kerja, tanah, dan juga faktor tidak berwujud seperti kemampuan untuk memobilisasi 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu kewirausahaan adalah 

kecenderungan pikiran untuk mengambil risiko yang telah diperhitungkan dengan 

keyakinan untuk mencapai tujuan bisnis atau industri yang telah ditentukan sebelumnya [3].  

Ergonomi adalah ilmu yang mempelajari interaksi antara manusia dengan elemen-

elemen lain dalam suatu sistem, serta profesi yang mempraktekkan teori, prinsip, data, dan 

metode dalam perancangan untuk mengoptimalkan sistem agar sesuai dengan kebutuhan, 

kelemahan, dan keterampilan manusia[4][5],[6]. Antropometri secara luas digunakan untuk 

pertimbangan ergonomis dalam suatu perancangan (desain) produk maupun sistem kerja 

yang akan memerlukan interaksi manusia. Data antropometri akan menentukan bentuk, 

ukuran, dan dimensi yang tepat berkaitan dengan produk yang akan dirancang sesuai 

dengan manusia yang akan mengoperasikan atau menggunakan produk tersebut[7][8]. 

Target peserta pelatihan peningkatan keterampilan perancangan produk adalah para 

siswa SMKN 13 Tangerang beralamat di Jl. Rancabuntu Rt 005 Rw 01 Desa Cukanggalih  

Kec. Curug Kab. Tangerang Banten.  

  

 

Gambar 1. Gedung Sekolah SMKN 13 Kabupaten Tangerang yang beralamat di Jl. 

Rancabuntu Rt 005 Rw 01 Desa Cukanggalih  Kec. Curug Kab. 

Tangerang Banten. 

 

  



Materi pelajaran dan keterampilan yang diberikan oleh sekolah tercantum pada 

kurikulumnya. Informasi dan fakta dikumpulkan untuk memastikan perlunya pemutakhiran 

pengetahuan dan keterampilan para siswa SMKN 13 Tangerang, khususnya keterampilan 

perancangan produk yang merupakan tahapan pertama dalam kegiaan kewirausahaan.  

Ternyata hasil diskusi dengan kepala sekolah, guru, dan beberapa siswa menunjukkan 

bahwa pelatihan tentang perancangan dan pengembangan produk yang akan diterima pasar 

sangat diperlukan. Produk yang dimaksud adalah produk yang sesuai dengan keinginan 

konsumen. Perancangan seperti ini adalah perancangan berdasarkan prinsip-prinsip 

ergonomi dengan memperhatikan aspek ekonomi.  Oleh karena itu, kegiatan PKM sangat 

cocok dalam bidang desain produk berdasarkan konsep  

Pelatihan ini merupakan solusi pemberdayaan generasi muda agar mampu 

berwirausaha melalui pelatihan keterampilan produksi komoditas yang dapat diterima pasar 

secara mudah. Pihak sekolah juga sangat mengharapkan adanya pelatihan ketrampilan 

tambahan dari pihak luar mengingat adanya keterbatasan di sekolah. Hal ini sangat sesuai 

dengan misi Untar yaitu peningkatan ilmu, wawasan, ketrampilan dan kewirausahaan. Oleh 

karena itu kegiatan PKM berupa pemaparan teori perancangan produk, teori ergonomi dan 

penelitian pasar dan dilanjutkan dengan kegiatan praktik lapangan membuat produk yang 

telah dirancang sangat bermanfaat dan sangat tepat sasaran.  

 

B. Masalah Mitra Dan Solusinya 

 

Masalah Mitra 

Berdasarkan uraian pada analisis situasi di lapangan, maka permasalahan utama yang 

dihadapi mitra yaitu: 

a. Masih minimnya pengetahuan dan pemahaman para siswa SMK 13 Tangerang tentang 

bagaimana memulai kegiatan wirausaha dengan merancang sebuah produk.  

b. Terdapat keinginan yang kuat dari mitra untuk belajar memahami, mengerti dan 

menerapkan metode perancangan produk yang dapat diterima oleh konsumen. Perancangan 

yang dimaksud adalah mendesain produk inovatif yang berdasarkan kepada pertimbangan 

ergonomi. 

 

Solusi Untuk Mitra 

Setelah dilaksanakan wawancara, diskusi dengan beberapa siswa SMK 13 Tangerang dan 

para guru,   berikut adalah beberapa solusi yang dapat dilakukan untuk memperbaiki dan menjawab 

permasalaha utama yang dihadapi yaitu: 

a. Melaksanakan kegiatan pelatihan bagi para siswa SMK 13 Tangerang  untuk 

meningkatkan pengetahuan, pemahaman perihal proses perancangan dan pengembangan 



produk inovatif ergonomis yang  merupakan tahapan awal dalam kegiatan wirausaha. 

b. Pelatihan “Desain Inovatif Ergonomis - Menghasilkan Rancangan Produk 

Bernilai Ekonomis”, yaitu desain produk inovatif dengan mempertimbangkan  

prinsip ergonomi yang akan memberikan keuntungan ekonomi yang baik. 

 

BAB II  PELAKSANAAN 

 

A. Deskripsi Kegiatan 

Sesuai dengan rencana kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat, kegiatan pelatihan 

dilaksanakan pada tanggal 11 November 2023. Peserta yang terdiri dari  siswa SMK 13 

Tangerang dan didampingi guru pendamping. Peserta mengikuti acara secara daring, 

dimulai dengan perkenalan dari fasilitator dari Untar dan perkenalan peserta. Dialnjutkan 

dengan pemaparan materi tentang Desain Inovatif Ergonomis – Menghasilkan Rancangan 

Produk Bernilai Ekonomis. Pada akhir sessi, dilakukan diskusi interaktif dengan peserta 

untuk memperdalam materi pelatihan.   

 

B. Metode Pelaksanaan 

Mempertimbangkan efektifitas dan efisiensi waktu, pelaksanaan pelatihan  dalam 

rangka Pengabdian Kepada Masyarakat dilaksanakan dengan metode sebagai berikut: 

a. Tatap maya daring (online) 

b. Memanfaatkan perangkat Zoom Meeting 

c. Pemaparan dan diskusi aktif dengan peserta 

 

C. Luaran 

Luaran wajib dari pelatihan ini adalah berupa karya tulis/karya ilmiah yang telah 

mendapatkan Surat Pencatatan Ciptaan (HKI) dari Kementrian Hukum dan Hak Asasi 

Manusia dengan rincian sebagai berikut: 

 

Nomor dan tanggal permohonan : EC002023137280, 22 Desember 2023 

Pencipta  

Nama : Lamto Widodo 

Alamat : Medang Lestari Blok B2/D25, RT 02/ RW 012, 

Kelurahan Medang, Kec. Pagedangan, 

Kabupaten Tangerang, BANTEN, 15334 

Kewarganegaraan : Indonesia 



Pemegang Hak Cipta  

Nama : Lamto Widodo 

Alamat : Medang Lestari Blok B2/D25, RT 02/ RW 012, 

Kelurahan Medang, Kec. Pagedangan, Kabupaten 

Tangerang, BANTEN, 15334 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Jenis Ciptaan : Karya Ilmiah 

Judul Ciptaan : DESAIN INOVATIF ERGONOMIS – 

  Menghasilkan Rancangan Produk Bernilai     

  Ekonomis 
 

Tanggal dan tempat diumumkan 

untuk pertama kali di wilayah 

Indonesia atau di luar wilayah 

Indonesia 

: 22 Desember 2023, di Tangerang 

Jangka waktu pelindungan : Berlaku selama hidup Pencipta dan terus 

berlangsung selama 70 (tujuh puluh) tahun 

setelah Pencipta meninggal dunia, terhitung 

mulai tanggal 1 Januari tahun berikutnya. 

Nomor pencatatan : 000570234 

 

 

BAB III KESIMPULAN  

Dari hasil pelatihan yang telah dilaksanakan pada tanggal 11 November  2023, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Peserta pelatihan yang terdiri dari siswa SMK 13  Tangerang mengikuti pelatihan 

secara daring dengan aktif, khidmat  dan terlibat dalam diskusi. 

2. Dari hasil diskusi, diketahui bahwa peserta mendapatkan manfaat berupa 

wawasan bagaimana mengembangkan inovasi dalam perancangan produk 

dengan mendasarkan kepada aspek ergonomi yang akan memberikan keuntugan 

ekonomi. 
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LAMPIRAN 

1. Surat tugas. 

 

 

 

  



2. Materi paparan (PPT). 

Disampaikan dalam file pdf terpisah dengan judul : PKM SMK 13 TANGERANG 

11 NOVEMBER 2023-LAMTO.pdf 

 

3. Foto kegiatan. 

 

  

  

 

 

 

  

  

 

 
 

  



 

4. Sertifikat (jika ada) 

 

 

 

  



  

5. Bukti luaran.* 
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